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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IX di MTsN 6 Lima 

Puluh Kota” ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Hal itu dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran Think Pair Share dilakukan secara berpasangan 

dan berdiskusi untuk memecahkan masalah atau topik yang diberikan 

guru. Setelah diberi waktu maka dipilihlah beberapa orang untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya tersebut. Pemilihan kelompok yang 

tampil menggunakan spin the whell dan nama yang terpilih maka 

kelompok itulah yang tampil. Pembelajaran berlangsung dengan 

antusias karena juga dibarengi dengan pemilihan kelompok secara acak 

menggunakan media. Setelah diskusi maka dilakukan semacam evaluasi 

berbasis games menggunakan wordwall dan peserta didik bertambah 

semangat dan mampu menjawab pertanyaan.  

2. Motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada pre-test dan post-test (diberikan perlakuan 

model pembelajaran Think Pair Share). Pre-test motivasi belajar peserta 

didik kelas IX.6 sebesar 70% yang menunjukkan kategori sedang. 

Sedangkan post-test motivasi belajar peserta didik kelas IX.6 sebesar 
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86% yang menunjukkan kategori sangat tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

3. Berdasarkan hasil uji-t dengan menggunakan software SPSS Statistic 22 

for windows, maka diperoleh sig a dalam dua arah atau sig.(2- tailed) 

sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sig.(2- tailed) < 0,05 

artinya 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak yang berbunyi  

“Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran Think Pair Share 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas IX di MTsN 6 Lima Puluh Kota” dan Ha 

diterima yang berbunyi “Terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX di MTsN 6 Lima Puluh 

Kota”. 

B. Saran 

Model pembelajaran yang bervariasi sangat penting diterapkan 

dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan sebagai pedoman bagi pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran 

yang bervariasi tentu akan menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

belajar sehingga hasil belajar peserta didik dapat maksimal dan tujuan 

pembelajaran juga dapat tercapai, serta meningkatnya motivasi belajar 

peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diaplikasikan yaitu 

model pembelajaran Think Pair Share. Berdasarkan hasil penelitian 
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diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik di kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share menunjukkan perbedaan dari yang 

sedang menjadi sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTsN 6 Lima 

Puluh Kota, diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Terkhusus kepala Madrasah MTsN 6 Lima Puluh Kota sangat 

diharapkan untuk meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengajar 

dengan mengarahkan pendidik menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dan bervariasi. Salah satunya yaitu pembelajaran Think Pair Share 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Terkhusus pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTsN 6 Lima Puluh Kota hendaknya menerapkan model pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dapat menjadi salah 

satu alternatif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik. 

Terkhusus Peserta didik kelas IX di MTsN 6 Lima Puluh Kota 

hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat lebih aktif lagi 

baik dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam maupun dalam 

mata pelajaran yang lain dengan memiliki motivasi belajar yang baik 

agar pembelajaran dapat berjalan efektif. 
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4. Bagi calon pendidik/mahasiswa  

Sebagai calon pendidik untuk dapat menerapkan dan 

mengembangkan model-model pembelajaran yang lebih bervarian 

untuk memajukan dunia pendidikan dan memberikan kontribusinya 

dalam dunia pendidikan. 
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